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SUMMARY

RAHMAT ANDRIAN. Science Level of Farmers in Agricultural Innovation
Matters of Cananga Flower (Canangium oderatum BAILL.) and Connection with
Increasing The Produce Level of Cananga Flower in Srengat Village, Blitar Regency,
East Java Province. (Supervised by SARNUBI ABUASIR and NASRUN AZIZ).

The purpose of this research are to describe science level of farmers in
agricultural innovation matters of cananga flower, describe the level produce of
cananga flower which produced by farmers and to analyze the connection between
sciense level of farmers in agricultural innovation matters of cananga flower with
increasing the produce level of cananga flower in Srengat Village Blitar Regency,
East Java Province.

This research was conducted in Srengat Village, Blitar Regency, East Java
Province from June to July 2005. The place was decided purposely and the research
used survey method on 30 nembers of farmers of cananga flower in Srengat Village
Blitar Regency, East Java Province, The sampling method that used was randomised
simple design.

The data which collected in this research consist of primary data and
secondary data. The data was processing descriptively and using statistic analyze by
Spearman Level Test.

The cananga flower which planted by the farmers in Srengat Village is tree
| variety. Sciense level of farmers accepted to agricultural. innovation matters of

cananga flower are fair enough, that shows from average score 13,90 and included in



middle criteria. Produce level cananga flower farmers included in middle criteria too
which the average score 11,80. There are positive connection between science level
of farmers on accepted the agricultural innovation matters of the cananga flower with

increasing produce level.



RINGKASAN

RAHMAT ANDRIAN. Tingkat Pengetahuan Petani terhadap Materi Inovasi
Budidaya Tanaman Bunga Kenanga (Canangium odoratum BAILL.) dan
Hubungannya dengan Produksi Bunga Kenanga di Desa Srengat Kabupaten Blitar
Jawa Timur (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan NASRUN AZIZ).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan
petani tentang materi inovasi budidaya tanaman bunga kenanga, mendeskripsikan
produksi bunga kenanga yang dihasilkan oleh petani bunga kenanga dan
menganalisa hubungan antara tingkat pengetahuan petani tentang materi inovasi
budidaya tanaman bunga kenanga dengan tingkat produksi bunga kenanga di Desa
Srengat, Kabupaten Blitar.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Srengat, Kabupaten Blitar, Jawa Timur
pada bulan Juni sampai Juli 2005. Metode yang digunakan adalah metode survei
terhadap 30 petani bunga kenanga di Desa Srengat Kabupaten Blitar, Jawa Timur.
Metode penarikan contoh yang dilakukan adalah metode acak sederhana.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Metode pengolahan data dilakukan secara deskriptif dan analisis statistik
dengan menggunakan Uji Peringkat Spearman.

Bunga kenan\)ga yang ditanam petani di Desa Srengat yaitu bunga kenanga
berjenis pohon. Tingkat pengetahuan petani dalam menerima materi inovasi

budidaya tanaman bunga kenanga cukup dimengerti dan diterima dengan baik,

~



hal ini terbukti dari hasil skor rata-rata sebesar 13,90 dan termasuk dalam kriteria
sedang. Artinya petani dapat mengerti dan menerima materi yang disampaikan
namun dalam pelaksanaannya masih belum sepenuhnya mengikuti apa yang
disampaikan PPL.

Tingkat produksi petani bunga kenanga termasuk dalam kriteria sedang
dengan skor rata-rata 11,80. Walaupun belum sepenuhnya mengikuti dan
menerapakan materi yang disampaikan PPL tetapi pengaruhnya terhadap
peningkatan produksi cukup baik.

Terdapat hubungan positif antara tingkat pengetahuan petani dalam
menerima materi inovasi budidaya tanaman bunga kenanga dengan tingkat produksi
petani bunga kenanga yang dihasilkan petani. Terbukti dari hasil perhitungan rs
hitung sebesar 0,636 dan rs tabel (n) sebesar 0,306, maka keputusan yang dihasilkan
adalah terima Ho. Artinya walaupun tingkat tingkat pengetahuan petani dalam
menerima materi inovasi budidaya tanaman bunga kenanga termasuk dalam kriteria

sedang, tetapi tingkat produksi petani bunga kenanga mengalami peningkatan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terkenal dengan sebutan negara agraris, hal ini dapat ditunjukan
dengan besarnya luas lahan yang digunakan untuk sektor pertanian. Dari seluruh luas
lahan yang ada di Indonesia, 73,22% digunakan untuk usaha pertanian, yaitu
tegal/kebun/ ladang/ huma, tambak, kolam/tebat/empang, lahan untuk tanaman kayu-
kayuan, perkebunan negara/swasta dan sawah. Sedangkan sisanya digunakan oleh
pekarangan untuk bangunan dan halaman sekitarnya, padang rumput serta lahan yang
sementara tidak diusahakan. Pada tahun 2000, luas lahan Indonesia yang digunakan
untuk usaha pertanian mencapai 46,9 juta ha, sedangkan luas lahan yang tidak
digunakan sebesar 17,2 juta ha (Badan Pusat Statistik, 2001).

Tanaman kenanga (Canangium odoratum BAILL.) merupakan salah satu
jenis tanaman perkebunan yang telah lama dikenal masyarakat tetapi belum banyak
dikenal nilai gunanya. Tanaman ini dibudidayakan untuk diambil bunganya yang
dalam jumlah kecil diperdagangkan sebagai bunga rampai atau bunga tabur dan
dalam jumlah besar bunga kenanga dapat disuling untuk diambil minyak atsirinya
(Sunanto, 1993).

Minyak atsiri bunga kenanga merupakan komoditi ekspor dengan nama
ylang-ylang yang merupakan produksi dari Filipina dan Kepulauan Reunion, dan
Java Cananga Oil yang merupakan produksi Indonesia. Bunga kenanga
menghasilkan minyak atsiri yang memiliki kandungan ester geraniol asam asetat dan

ester linaleol asam benzoate (Soeseno, 1997). Minyak atsiri bunga kenanga memiliki



nilai ekonomi yang tinggi, banyak digunakan sebagai bahan baku industri parfum,
kosmetika, sabun, dan sebagainya. Karena dianggap menguntungkan, tanaman
kenanga saat ini sudah dikembangkan di India, Srilangka, Madagaskar, Tanganyika,
Zanzibar, Hawaii dan Jamaika. Selain dimanfaatkan bunganya untuk pembuatan
minyak atsiri, tanaman kenanga juga dapat digunakan sebagai tanaman hias, sumber
obat, sumber kayu, dan lain-lain (Haryanto, 1988).

Potensi alam Indonesia memang besar, dari sekitar 70 jenis tanaman
penghasil minyak atsiri yang ada di dunia, sekitar 40 jenis berada di Indonesia.
Malah kini tiga jenis diantaranya mampu memonopoli pasar dunia, salah satunya
adalah minyak kenanga. Sayang monopoli tersebut ternyata masih juga belum
mampu mencukupi permintaan dunia. Kebutuhan dunia setiap tahunnya sekitar
75-100 ton minyak kenanga, tapi sayang sampai kini produksi di dalam negeri masih
tetap sekitar 50 ton (Soeseno, 1997).

Di dalam negeri, minyak kenanga diproduksi di daerah-daerah Kabupaten
Serang (Banten), Cirebon (Jawa Barat), Kabupaten Boyolali (Jawa Tengah), dan
Kabupaten Blitar (Jawa Timur). Saat ini Kabupaten Blitar merupakan produsen
minyak kenanga terbesar di Indonesia dengan areal tanaman kenanga pada tahun
1989 seluas 1.192 ha, melibatkan sekitar 6.000 petani, dan memiliki 84 ketel
penyulingan dengan kapasitas sekitar 25 ton bunga kenanga setiap hari pada musim
panen raya. Rendeman minyak dalam bunga kenanga, di Blitar sebesar 1,20%, di
Cirebon 1,5-2,0% dan di Boyolali 1,0-1,25% dengan kadar ester standar ekspor
adalah sebesar 20%. Pengusaha minyak kenanga Indonesia kurang memenuhi

standar ekspor untuk kandungan ester dan menyebabkan harga merosot seperti yang



terjadi pada tahun 1985, dimana harga hanya Rpl11.500/kg minyak kenanga di
tingkat petani (Mauludi, 1987).

Produksi bunga kenanga seperti komoditi pertanian lainnya sangat
dipengaruhi oleh keadaan iklim dan cuaca sehingga produksi minyak kenanga juga
mengalami fluktuasi. Harga juga sering mengalami fluktuasi, terutama disebabkan
oleh kualitas minyak kenanga yang tidak terjaga. Data ekspor minyak kenanga

Indonesia disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ekspor minyak kenanga Indonesia tahun 1978-1988

Tahun Volume (ton) Nilai ($ AS)
1978 52 543.000
1979 50 533.000
1980 48 709.000
1981 54 683.000
1982 29 669.000
1984 52 1.477.645
1985 51 655.162
1986 2 513.886
1987 ' 55 972.91
1988 39 e i

Sumber: BPS (1988) dalam Sunanto (1993)

Penyebab rendahnya kualitas minyak kenanga Indonesia, selain karena

teknologi penyulingan masih tergolong sederhana, juga karena pengadaan bunga
kenanga (sebagai bahan baku) sering hanya asal diperoleh. Naik turunnya harga
minyak kenanga Indonesia terutama disebabkan oleh kualitas minyak kenanga yang
dihasilkan sering dinilai rendah oleh para importir di negara-negara konsumen

sehingga perlu peningkatan bahan baku berupa bunga kenanga itu sendiri dan



peningkatan teknologi penyulingan bunga kenanga yang selama ini bersifat
tradisional. Jika hal ini dapat tercapai maka pendapatan petani kenanga akan dapat
meningkat, dengan demikian nilai devisa dari usaha ekspor minyak kenanga pun
akan meningkat (Sunanto, 1993).

Pasaran ekspor minyak kenanga Indonesia masih terbuka luas sehingga upaya
pengembangan tanaman kenanga perlu dilakukan secara intensif, yaitu dengan
penggunaan bibit unggul, cara penanaman dan pemeliharaan yang baik sehingga
tanaman secara kontinyu dapat menghasilkan bunga yang baik, serta penanganan
panen dan pascapanen bunga kenanga yang baik sehingga dapat menjamin kualitas
minyak atsiri yang dihasilkan.

Kabupaten Blitar merupakan produsen minyak kenanga terbesar di Indonesia
dengan areal tanaman kenanga seluas 1.192 ha, yang melibatkan sekitar 6.000 petani.
Tetapi perkebunan yang cukup luas di daerah ini masih belum mencukupi
permintaan pasar dunia yang semakin meningkat karena tingkat hasil produksi masih
rendah dan kualitas bunga masih belum terlalu baik sehingga harganya masih belum
begitu tinggi dibandingkan harga bunga kenanga yang dihasilkan negara lain seperti
India, Srilanka, Hawaii, dan Negara-negara pengekspor bunga kenanga lainnya.

Daerah Srengat merupakan salah satu daerah dimana petaninya banyak
mengusahakan tanaman kenanga dan mengusahakan tempat penyulingan bunga
kenanga. Daerah Srengat juga merupakan salah satu daerah penghasil bunga kenanga
yang ada di Kabupaten Blitar, namun sampai saat ini hasil produksi yang diperoleh
petani di Desa Srengat masih tergolong sedikit dibandingkan dengan daerah-daerah
lain yang di Kabupaten Blitar yang sama-sama mengusahakan perkebunan bunga

kenanga. Dari sekitar 25 ton bunga kenanga yang di hasilkan setiap hari pada panen



raya di Kabupaten Blitar, daerah Srengat hanya dapat menghasilkan sekitar 2-3
ton/hari atau hanya 8-12% dari dari keseluruhan hasil panen yang ada di daerah
Blitar. Hasil ini tergolong masih sangat sedikit dan tidak sebanding dengan luas
lahan perkebunan kenanga yang ada di Desa Srengat (Balai Penyuluhan Pertanian
Kecamatan Srengat, 2005).

Sampai saat ini Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) masih terus
mengupayakan peningkatan hasil produksi. Adapun upaya penyuluh untuk
meningkatkan hasil produksi, yaitu dengan cara memberikan inovasi-inovasi baru
tentang teknik budidaya, seperti pengolahan tanah, pemberian pupuk sesuai dengan
dosis anjuran, pemeliharaan tanaman, serta panen dan pascapanen. Informasi-
informasi mengenai hal-hal tersebut didapat PPL melalui Balai Pusat Penelitian
(BPP) dan dari buku-buku bacaan mengenai cara bercocok tanam kenanga dan
sumber-sumber informasi lain yang dapat memberi dan menambah pengetahuan bagi

penyuluh.

Penyuluh pertanian memiliki peran sebagai guru, penganalisa,
o S \
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pengorganisator ¢ qin penasehat. Penyuluh sebagai guru yaitu berfungsi untuk

mengajarkan sesuatu yang ﬁdak-dikéghui a;tau yang kurang dimengerti petani,
sebagai penganalisa berperan membantu petani menentukan alternatif-alternatif yang
paling sesuai dalam meningkatkan hasil usahataninya, sebagai pengorganisator
penyuluh berperan menggerakkan dan memberikan penyuluhan pertanian yang
ditujukan kepada seluruh anggota keluarga khususnya dan masyarakat pada
umumnya untuk melaksanakan apa yang dianjurkan oleh penyuluh dan sebagai
penasehat yang dapat melayani dan memberikan petunjuk dalam memecahkan segala

masalah yanag dihadapi petani di lapangan. Penyuluh harus mampu menjadi



pengorganisator yang baik dan terampil karena dalam masyarakat, petani merupakan
kelompok yang saling tergantung satu sama lain. Ketergantungan ini mencakup
berbagai hal, misalnya penggunaan tenaga kerja, pembagian air sawah, kredit, dan
lain sebagainya.

Penyuluh pertanian di derah Srengat masih mengalami sedikit kendala pada
petani kenanga, hal ini ditunkukkan dengan adanya sebagian petani yang masih
kurang berminat menerima kehadiran penyuluh, seperti tidak hadir setiap kali
diadakan pertemuan yang menyangkut dengan adanya penyuluhan di lapangan.
Kendala inilah yang saat ini masih dihadapi oleh penyuluh khususnya di daerah

Blitar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang menarik untuk diteliti adalah:
1. Bagaimana tingkat pengetahuan petani tentang materi inovasi budidaya
tanaman bunga kenanga di Desa Srengat, Kabupaten Blitar.

2. Bagaimana tingkat produksi petani bunga kenanga di Desa Srengat,

Kabupaten Blitar.

3. Bagaimana hubungan antara tingkat pengetahuan petani tentang materi
inovasi budidaya tanaman bunga kenanga dengan tingkat produksi petani

bunga kenanga di Desa Srengat, Kabupaten Blitar.
C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dari rencana kerja penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan petani tentang materi inovasi budidaya

tanaman bunga kenanga di Desa Srengat, Kabupaten Blitar.

2. Mendeskripsikan produksi bunga kenanga yang dihasilkan oleh petani bunga

kenanga di Desa Srengat, Kabupaten Blitar.

3. Menganalisa hubungan antara tingkat pengetahuan petani tentang materi inovasi
budidaya tanaman bunga kenanga dengan tingkat produksi bunga kenanga di
Desa Srengat, Kabupaten Blitar.

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
bagi peneliti sebagai pengalaman dalam proses belajar di lapangan, dapat menjadi
bahan informasi bagi petani dan PPL dalam kegiatan penyuluhan pertanian terutama
pada tanaman kenanga, juga diharapkan sebagai tambahan informasi untuk instansi-
instansi terkait dalam pengembangan usahatani kenanga serta sebagai tambahan

kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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